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Nomor 792 Tahun 1990, yaitu:

“Lembaga keuangan adalah semua badan yang memiliki kegiatan di bidang keuangan berupa penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat terutama untuk membiayai investasi perusahaan.”

(2006:7)
Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat disimpulakan perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, yang mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahannya.

2.1.1.1 Fungsi Bank

Menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman dalam Pasal 3 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang fungsi bank menjelaskan bahwa:

“Fungsi bank di Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.”

(2006:11)
Fungsi tersebut dikenal sebagai intermediasi keuangan (financial intermediary). Maksud dari fungsi intermediasai (perantara) menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman, menyatakan bahwa:

“Fungsi intermediasi (perantara) adalah bahwa bank memberikan kemudahan untuk mengalirkan dana dari nasabah yang memiliki kelebihan dana (savers) dengan kedudukan sebagai penabung ke nasabah yang memerlukan dana (borrowers) untuk berbagai kepentingan.”
(2006:11)

Dari kutipan diatas, maka dapat disimpulkan posisi bank adalah sebagai perantara untuk menerima atau menyalurkan dana antara kedua belah pihak itu tanpa mereka saling mengenal satu sama lainnya. Fungsi perbankan lebih spesifik dijelaskan sebagai berikut:

A. Fungsi Pembangunan (Development). Tugas bank sebgai penghimpun dan penyalur dana sangat menunjang pertumbuhan perekonomian negara. Pemerintah dan masyarakat membutuhkan dana yang disediakan bank sebagai perantara untuk menggerakan sektor riil.

B. Fungsi Pelayanan (Services). Bank adalah jenis perusahaan dengan kegiatan utama berupa pemberian semua jasa yang dibutuhkan nasabahnya, baik nasabah penyimpan dana maupun nasabah peminjam dana.

C. Fungsi Transmisi. Fungsi transmisi merupakan kegiatan bank yang berkaitan dengan lalu lintas pembayaran dan peredaran uang dengan menciptakan instrumen keuangan yang disebut dengan uang giral. 
2.1.1.2  Tujuan Bank
Tujuan bank dijelaskan dalam Pasal 3 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 yang penulis kutip dari buku karangan Ade Arthesa dan Edia Handiman sebagai berikut:

“Bank di Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.” 

(2006:13)
Salah satu upaya yang harus dilakukan bank di Indonesia untuk mencapai tujuan tersebut di atas adalah pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).
2.1.1.3 Usaha Bank
Bank umum mempunyai kegiatan atau aktivitas usaha sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan produk lain yang sejenis.

2. Menyalurkan dana dalam bentuk kredit ke masyarakat.

3. Menerbitkan surat pengkuan hutang.

4. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko bank maupun atas kepentingan nasabahnya berupa:

a. Surat-surat wesel, termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank yang mana berlakunya tidak lebih lama daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat tersebut.
b. Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam perdagangan surat tersebut.

c. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah.

d. Sertifikat Bank Indonesia.

e. Obligasi.

f. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan satu tahun.

g. Instrumen surta berharga lain, yang berjang waktu sampai dengan satu tahun. 

5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah.
6. Menempatkan dana, meminjam dana atau meminjamkan dana ke bank lain, baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan wesel, cek atau sarana lainnya.

7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga.

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga.

9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasrkan kontrak dan melakukan penempatan dana dari nasabah ke nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.
10. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan wali amanat.

11. Menyediakan pembiayaan atau melakukan kegiatan lain berdasarkan prinsip syariah, sesuai dengan ketentuan yang ditentukan oleh Bank Indonesia.

12. Melakukan dalam valuta asing dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia.

13. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia.

14. Melakukan kegiatan penyertaan modal ke bank atau perusahaan lain di bidang keuangan, seperti sewa guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi, serta lembaga kliring penyelesaian dan penyimapanan, dengan memenuhi ketentuan Bank Indonesia.
15. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem adalah kumpulan atau grup dari bagian atau komponen apapun baik fisik maupun non-fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu. Dari definisi tersebut betapa pentingnya komponen-komponen sebuah sistem dalam membantu manajemen perusahaan atau pihak-pihak yang membutuhkan suatu informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut untuk bisa mencapai tujuannya. 
Suatu sistem menurut Departemen Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa:
“Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan, sehingga membentuk suatu totalitas.”
(2000:1076)
Sedangkan sistem menurut W. J. S. Poerwadarminta, menyatakan bahwa:

“Sistem adalah sekelompok bagian yang bekerja bersama-sama untuk melakukan sesuatu dengan cara atau metode yang teratur.”

(2003:1134)
Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat disimpulkan suatu sistem yang baik akan memiliki ciri-ciri sistem yang dapat mendukung keberlangsungan sistem itu sendiri. Ciri-ciri sistem terdiri dari:

1. Tujuan Sistem. Target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem.
2. Batas Sistem. Garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya.
3. Subsistem. Komponen atau bagian dari suatu sistem.
4. Hubungan Hirarki Sistem. Hubungan yang terjadi antara subsistem yang satu dengan subsistem lainnya yang setingkat atau antara subsistem dengan dengan sistem yang lebih besar. 
5. Input. Segala sesuatu yang masuk kedalam suatu sistem.
6. Proses. Perubahan identitas data dari input menjadi output.
7. Output. Hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.
Sepanjang sejarah manusia informasi menjadi bagian yang sangat penting yang tidak dapat terpisahkan baik individu maupun organisasi. Informasi dapat menjdai perekat suatu organisasi. Informasi yang berkualitas dapat meningkatkan kulitas pemahaman para pengelola organisasi tersebut. 
Sistem Informasi menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi menyiratkan penggunaan teknologi komputer dalam suatu organisasi untuk menyediakan informasi bagi pengguna.”

(2006:6)

Pengertian sistem informasi lainnya menurut James A. Hall, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan ke para pengguna.”

(2007:9) 

Informasi menurut Departemen Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa:

“Informasi adalah keseluruhan makna yang menunjang amanat yang terlihat dalam bagian-bagian amanat itu.”

(2000:432)
Dari kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua informasi yang dihasilkan harus mendukung peningkatan produktifitas, efisiensi dan pengendalian yang merupakan hal penting dalam menghadapi persaingan. Informasi yang dihasilkan harus menjangkau kepentingan manajemen disemua level manajemen. 
Sementara itu sistem informasi dapat disimpulkan sebagai komponen-komponen dari sub-sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan, yaitu mengolah data menjadi informasi. Suatu informasi dapat dikatakan berguna, jika memiliki berbagai karakteristik berikut ini:

1. Relevan. Isi dari suatu laporan atau dokumen harus bekerja untuk suatu tujuan.

2. Tepat Waktu. Informasi harus tidak melebihi periode waktu dari tindakan yang didukungnya.

3. Akurasi. Informasi harus bebas dari kesalahan yang signifikan.

4. Kelengkapan. Semua informasi yang penting bagi sebuah keputusan atau pekerjaan harus ada.

5. Ringkas. Informasi harus dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
2.1.2.2 Komponen Sistem Informasi

Terlepas dari organisasi yang dilayani oleh sistem informasi atau cara yang dipakai untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi, setiap sistem informasi selalu terdiri dari enam komponen. Arsitek yang mempunyai tanggung jawab untuk menjadikan komponen-komponen tersebut menjadi bangunan sistem informasi yang menghasilkan informasi bagi para pemakainya disebut dengan analisis sistem. Berikut ini diuraikan pengertian masing-masing komponen sistem informasi tersebut:

1. Blok Masukan (Input Block) 
Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa:

“Masukan adalah data yang dimasukan ke dalam sistem informasi beserta metode dan media yang digunakan untuk menangkap dan memasukan data tersebut ke dalam sistem.”

(2001:12)

Masukan terdiri dari transaksi, permintaan, pertanyaan, perintah dan pesan. Umumnya masukan harus mengikuti aturan dan bentuk tertentu mengenai isi, identifikasi, otorisasi, tata letak dan pengolahannya.
2. Blok Model (Model Block)
Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa:

“Blok model terdiri dari logico-mathematical models yang mengolah masukan dan data yang disimpan dengan berbagai macam cara, untuk memproduksi hasil yang dikehendaki atau keluaran.”

(2001:12)

Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa blok model dapat mengkombinasi unsur-unsur data untuk menyediakan jawaban atas suatu pertanyaan, atau dapat meringkas atau menggabungkan data menjadi suatu laporan ringkas.

3. Blok Keluaran (Output Block)
Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa:

“Produk suatu sistem informasi adalah keluaran yang berupa informasi yang bermutu dan dokumen untuk semua tingkat manajemen dan semua pemakai informasi, baik pemakai intern maupun pemakai luar organisasi.”

(2001:13)

Keluaran sistem akuntansi dapat berupa laporan keuangan, faktur, surat order pembelian, cek, laporan pelaksanaan anggaran, jawaban atas suatu pertanyaan, pesan, perintah, hasil suatu pengambilan keputusan yang diprogram, scenario dan simulasi, serta aturan pengambilan keputusan.
4. Blok Teknologi (Technology Block)
Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa:

“Dalam sistem informasi berbasis computer, teknologi terdiri dari tiga komponen: komputer dan penyimpan data di luar (auxiliary storage), telekomunikasi dan perangkat lunak (software).”

(2001:13)

Teknologi menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta mengendalikan seluruh sistem. 
5. Blok Basis Data (Data Base Block)
Menurut Mulyadi, menyatakan bahwa:

“Basis data merupakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan untuk melayani kebutuhan pemakai informasi.”

(2001:14)

Basis data berupa media untuk menyimpan data, seperti kartu buku besar, pita magnetik, disk, diskette, kaset, kartu magnetik, chip dan microfilm. 
6. Blok Pengendalian (Control Block)
a. Semua sistem informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman, seperti bencana alam, api, kesalahan dan penggelapan, penyadapan, kecurangan, kegagalan sistem, ketidakefisienan, sabotase dan lain-lain. Sehingga sistem informasi perlu dirancang untuk menjamin perlindungan, integritas dan kelancaran jalannya sistem informasi. 

2.1.2.3 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Akuntansi adalah bahasa bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis. Saat ini akuntansi mengalami evolusi dari akuntansi secara manual ke akuntansi berbasis komputer, maka akuntansi dapat dipandang sebagai sebuah proses yang terstruktur dan teratur dalam pengolahan data transaksi tersebut menjadi informasi yang berguna bagi penggunanya. Pengertian akuntansi menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dijelaskan bahwa:

“Akuntansi adalah teori dan praktek perakunan, termasuk tanggung jawab, prinsip, standar kelaziman (kebiasaan) dan semua kegiatannya.”

(2000:21)

Sedangkan akuntansi menurut Ahmed Riahi-Belkaoui, menyatakan bahwa:

“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, pengukuran dan pengkomunikasikan informasi ekonomi untuk memungkinkan pembuatan pertimbangan dan keputusan berinformasi oleh pengguna informasi.”

(2000:5)  
Dari kutipan diatas, maka dapat disimpulkan akuntansi adalah proses mengidentifikasi suatu kegiatan ekonomi (transaksi) dan mengukurnya sehingga menjadi sebuah informasi akuntansi untuk membantu pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan atau pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Panel, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah penggunaan teknologi komputer dalam proses pengidentifikasian dan pengukuran informasi ekonomi untuk menghasilkan suatu pertimbangan dan keputusan oleh pengguna informasi.”
Sehingga berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa informasi akuntansi keuangan yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi yang dipergunakan oleh pihak internal, maupun pihak eksternal harus dibuat dalam format yang dapat diterima secara umum yang sesuai dengan ketentuan dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui PSAK. 
2.1.2.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tiap perusahaan atau instansi harus menyesuaikan sistem informasi dengan kebutuhan para penggunanya. Oleh karenanya, tujuan sistem informasi tertentu dapat saja berbeda antara perusahaan atau instansi. Akan tetapi, terdapat tiga tujuan dasar yang umum didapati di semua sistem informasi akuntansi. Tujuan tersebut adalah:

1. Mendukung fungsi penyediaan (steward ship) pihak manajemen mengenai penggunaan sumber daya kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 

Menurut James A. Hall, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi menyediakan informasi mengenai penggunaan sumber daya ke para pengguna melalui laporan keuangan tradisional serta dari berbagai laporan lain yang diwajibkan.”

(2007:21)
2. Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen, sehingga sistem informasi akuntansi bertanggung jawab dalam hal mencapai suatu tujuan perusahaan. 

Menurut James A. Hall, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawab pengambilan keputusan tersebut.”

(2007:21)
3. Mendukung operasional harian perusahaan, sehingga sistem informasi akuntansi sangat berguna dalam membantu aktivitas operasional perusahaan secara efisien dan efektif. 

Menurut James A. Hall, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi menyediakan informasi bagi para personel operasional untuk membantu mereka melaksanakan pekerjaan hariannya dalam cara efisien dan efektif.”

(2007:21)
2.1.2.5 Aktivitas Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan aktivitasnya sistem informasi akuntansi terbagi kedalam beberapa macam, namun dalam penulisan ini penulis hanya menjelaskan dua macam aktivitas sistem informasi akuntansi yang berhubungan dengan penelitian yang telah penulis lakukan, yaitu:
1. Sistem Penerimaan Kas

Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama, yakni penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. Berdasarkan sistem pengendalian intern yang baik, sitem penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan:
a. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan internal check.
b. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit, yang melibatkan bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan transaksi penerimaan kas.

Informasi yang umumnya diperlukan oleh manajemen dari penerimaan kas dari penjualan tunai adalah:

a. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk selama jangka waktu tertentu
b. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai

c. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu

d. Nama dan alamat pembeli

e. Kuantitas produk yang dijual

f. Otorisasi pejabat yang berwenang.

2. Sistem Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan menggunakan cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek biasanya karena jumlahnya relatif kecil yang dilaksanakan melalui dana kas kecil. Pengeluaran kas dengan cek memiliki kebaikan ditinjau dari pengendalian intern berikut ini:
a. Dengan digunakannya cek atas nama, pengeluaran cek akan diterima oleh pihak yang namanya sesuai dengan yang ditulis pada formulir cek. Dengan demikian pengeluaran kas dengan cek menjamin diterimanya cek tersebut oleh pihak yang dimaksud oleh pihak pembayar.

b. Dilibatkannya pihak luar, dalam hal ini bank, dalam pencatatan transaksi pengeluaran perusahaan. Dengan digunakannya cek dalam setiap pengeluaran kas perusahaan, transaksi pengeluaran kas direkam oleh bank, yang secara periodik mengirimkan rekening koran bank (bank statement) kepada perusahaan nasabahnya.

c. Jika sistem perbankan mengembalikan cancelled check kepada check issuer, pengeluaran kas dengan cek memberikan manfaat tambahan bagi perusahaan yang mengeluarkan cek dengan dapat digunakannya cancelled check sebagai tanda terima kas dari pihak yang menerima pembayaran.   
2.1.3 Pengiriman Uang (Transfer)
Semakin dinamis dunia usaha di Indonesia, semakin banyak kebutuhan akan kemudahan dalam transaksi keuangan melalui layanan bank. Bank diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam membantu setiap aktivitas bisnis maupun pribadi. Salah satu jasa bank yang mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat tersebut adalah layanan pengiriman uang atau transfer. 
Pengiriman uang atau transfer menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman, menyatakan bahwa:
“Pengiriman uang atau transfer adalah mekanisme pengiriman penerimanaan sejumlah dana tertentu yang dilakukan oleh bank atas perintah nasabah.”

(2006:112)
Sedangkan menurut Manajemen Bank Jabar Banten, menyatakan bahwa:

“Kiriman uang atau transfer adalah perpindahan dana dari suatu tempat (cabang pengirim) ke tempat lain (cabang penerima atau bank lain) untuk kepentingan nasabah.”
(2006:44)

Prosedur transfer ini terdiri dari dua jenis, yaitu pengiriman uang keluar dan pengiriman uang masuk. Pengiriman uang keluar dan pengiriman uang masuk menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman, menyatakan sebagai berikut:

· Pengiriman Uang keluar

“Pengiriman uang keluar adalah pengiriman sejumlah uang atas perintah dari pihak ketiga atau nasabah melalui bank.”

· Pengiriman Uang Masuk

 “Pengiriman uang masuk adalah proses penerimaan sejumlah uang atas dari hasil pengiriman uang melalui bank.”

(2006:112)  
Dari kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bank penerima berkewajiban memberitahu serta membayarkan secara tunai, mengkredit ke rekening nasabah yang bersangkutan atau mengkliringnya ke bank lain. 

Pada dasarnya, seluruh transfer dana masyarakat dapat dilakukan melalui dua sistem, yaitu sistem kliring dan RTGS (Real Time Gross Settlement). Nasabah dapat memilih salah satu dari dua sistem tersebut, tergantung pada besarnya nilai transaksi dan kepentingan transaksinya.
1. Pengertian Kliring
Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) mulai diterapkan di Jakarta sejak tanggal 29 Juli 2005. Bank Indonesia mulai menerapkan secara bertahap sebagai salah satu upaya mewujudkan sistem pembayaran yang efisien, cepat, aman dan handal. Sistem ini dapat mengakomodir transfer kredit antarbank ke seluruh wilayah Indonesia tanpa kewajiban melakukan pertukaran fisik warkat (paperless). Kliring menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman, menyatakan bahwa:

“Kliring adalah sarana perhitungan warkat antarbank yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia dengan tujuan memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral.”

(2006:97)
Sedangkan pengertian kliring menurut Manajemen Bank Jabar Banten, menyatakan bahwa:

“Kliring adalah suatu proses penyelesaian hutang piutang antar bank untuk kepentingan bank dan nasabahnya guna memperluas dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral.”

(2006:176)

Anggota peserta kliring adalah bank-bank umum yang terdaftar dalam wilayah kliring tertentu dan kepesertaannya tidak dalam status dihentikan. Bank dapat dihentikan status kepesertaannya jika pelanggaran yang dilakukan terutama adalah ketidakmampuan dalam menyelesaikan kewajiban giralnya.
2. Pengertian RTGS (Real Time Gross Settlement)
Sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) ini dapat dengan cepat diterima oleh masyarakat sejak pertama kali diperkenalkan. Daya tarik sistem ini adalah kecepatan dan keakuratan transfer, serta jangkauannya yang luas, sehingga masyarakat dapat melakukan transfer dana ke seluruh bank di Indonesia dengan proses yang singkat. Definisi RTGS (Real Time Gross Settlement) menurut Manajemen Bank Jabar Banten, menyatakan bahwa:
“RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah suatu sistem pembayaran antar bank yang didisain untuk melaksanakan pembayaran secara real time (seketika) dan menyelesaikan (melunasi) transaksi terhadap settlement account (rekening penyelesaian) tiap bank peserta yang berada di Bank Indonesia dengan menggunakan fasilitas elektronik-Interbank Funds Transfer System (IFTS).”

(2006:89)

Sedangkan RTGS (Real Time Gross Settlement) menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman, menyatakan bahwa:

“RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah transfer dana masyarakat yang memiliki daya tarik dalam hal kecepatan dan keakuratan transfer, serta jangkauannya yang luas.”

(2006:113)
 Proses yang dilakukan adalah berupa pendebetan dan pengkreditan rekening bank di Bank Indonesia dan langsung diteruskan ke bank yang dituju. RTGS (Real Time Gross Settlement) umumnya mengenakan biaya transfer yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem kliring.

Transaksi yang dapat dilakukan dengan menggunakan transfer uang RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah transaksi kredit (transfer kredit), dimana bank pengirim atas inisiatifnya sendiri mengirimkan intruksi pembayaran kepada RTGS Computer Centre yang berada di Bank Indonesia untuk mendebet rekeningnya.

Meskipun berteknologi tinggi, RTGS (Real Time Gross Settlement) tetap memiliki resiko operasi dan mengandung potensi resiko penyalahgunaan sistem oleh pihak yang tidak bertanggung jawab (fraud risk). Pada umumnya penyalahgunaan, penyalahgunaan transfer dana memalui RTGS (Real Time Gross Settlement) dilakukan dengan modus penyelewengan dari transaksi aslinya oleh pelaku dengan melibatkan petugas internal bank, yakni bank pengirim maupun bank penerima.

Untuk mengantisipasi resiko yang mungkin timbul, Bank Jabar Banten telah mempertinggi tingkat keamanan sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) ini. Dari sisi jaringan komunikasi telah dilengkapi dengan pengacakan data (encryption) sejak data dikirim hingga diterima oleh bank penerima, RTGS (Real Time Gross Settlement) juga dilengkapi dengan dual control, yakni kegiatan input dan kegiatan menyetujui transaksi harus dilakukan oleh petugas yang berbeda.

Perbedaan jenis pengiriman antara retail kliring dan RGTS (Real Time Gross Settlement) adalah dikecepatan dana masuk ke rekening penerima, dimana lamanya pengiriman dana dengan retail kliring memerlukan waktu H+1, sedangkan dengan RTGS (Real Time Gross Settlement) dana bisa masuk hari itu juga, selain itu menggunakan transaksi RTGS (Real Time Gross Settlement) lebih aman karena transaksi kredit (transfer kredit), dimana bank pengirim atas inisiatifnya sendiri mengirimkan instruksi pembayaran kepada RTGS Computer Center yang berada di Bank Indonesia untuk mendebet rekeningnya.
1. Tujuan Transfer Uang RTGS (Real Time Gross Settlement)

Adapun tujuan dari RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah sebagai berikut:

a) Mengurangi risiko penyerahan akhir (settlement risk) dalam sistem pembayaran nasional

b) Menyediakan tambahan sarana transfer dana yang efisien, cepat, aman dan handal

c) Meningkatkan kepastian penyelesaian akhir

d) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan dana (fund management) bagi bank, melalui kebijakan sentralisasi rekening giro di Bank Indonesia dalam sistem BI-RTGS 

e) Memberikan informasi yang mendukung bagi kebijakan moneter dan early warning system bagi pengawasan bank

f) Meningkatkan efisiensi pasar uang.

2. Komponen Sistem Informasi Transfer Uang RTGS (Real Time Gross Settlement)

Aktivitas sistem informasi transfer uang RTGS (Real Time Gross Settlement), terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu:

1. RTGS (Real Time Gross Settlement) Terminal (RT)

Merupakan sistem komputer yang terdiri dari RT Server dan RT Workstation yang berada di lokasi produksi yang terhubung dengan RCC dan RCC Back up secara online, yang memungkinkan peserta melakukan berbagai transaksi.   

2. RTGS (Real Time Gross Settlement) Central Computer (RCC)

Merupakan komputer utama (host computer) dari sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) yang berada dilokasi penyelenggara, yang digunakan untuk melakukan pengendalian sistem terhadap semua aktivitas kegiatan transfer dana yang dilakukan oleh peserta RCC terdiri dari dua komponen utama, yaitu:

a) Interbank Funds Transfer System (IFTS)
IFTS berfungsi untuk menerima dan memproses data transaksi antar peserta dan atau antara peserta dengan Bank Indonesia dan atau dengan pemerintah serta mengirim advice debet atau kredit (completion atau confirmation advice) ke peserta, disamping itu juga menghasilkan data-data di database RCC yang dapat di-enquiry oleh peserta, laporan-laporan settlement dan laporan-laporan lainnya bagi semua peserta pada setiap akhir hari kerja yang mencerminkan posisi-posisi para peserta.
b) Settlement Account (SA)
SA merupakan pengelolaan terhadap seluruh rekening giro peserta sistem RTGS (Real Time Gross Settlement). SA memelihara dan meng-update rekening giro peserta berdasarkan transaksi-transaksi yang diterima dari RT serta menyediakan informasi saldo rekening masing-masing peserta secara real time untuk rekening yang telah disentralisasi dan secara berkala bagi rekening giro yang masih berada di masing-masing kantor bank.     
3. Jaringan Komunikasi

Dalam sistem RTGS (Real Time Gross Settlement), jenis-jenis transaksi dan rekening yang dituju akan diidentifikasikan berdasarkan nomor referensi yang disebut dengan Transaction Reference Number (TRN), yaitu suatu kode berupa 8 karakter yang terdiri dari huruf dan angka. 

3. Batasan Transaksi Sistem RTGS (Real Time Gross Settlement)

Pada prinsipnya transfer dana yang dapat diproses melalui sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah transfer kredit, sedangkan transfer debit hanya dapat dilakukan oleh Bank Indonesia dalam rangka penyelesaian kewajiban bank kepada Bank Indonesia. 

4. Standar Bank Indonesia Mengenai Sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) 
Mekanisme transaksi BI-RTGS, bank peserta pengirim pesan transaksi pembayaran ke pusat pengelolaan sistem BI-RTGS di Bank Indonesia untuk proses settlement. Bila proses settlement ini berjalan sukses, maka informasi pembayaran tadi akan diteruskan secara otomatis dan elektronis ke peserta penerima. Berhasil tidaknya proses settlement ada syaratnya yaitu bank peserta harus memiliki kecukupan saldo di Bank Indonesia, karena sistem BI-RTGS mensyaratkan peserta hanya diperkenankan mengkredit peserta lain. Bila mengabaikan hal ini, maka jika ada proses settlement, bank peserta RTGS (Real Time Gross Settlement) yang likuiditasnya kurang mencukupi akan masuk dalam daftar tunggu (queue).
Sedangkan untuk mengantisipasi terjadinya risiko penyelewengan sistem (fraud risk), Bank Indonesia telah mempertinggi tingkat keamanan sistem. Dari sisi jaringan komunikasi telah dilengkapi dengan RTGS Computer Center, sehingga Bank Indonesia dapat mengawasi lalu lintas pengiriman uang melalui sistem RTGS (Real Time Gross Settlement), selain itu sistem RTGS (Real Time Gross Settlement) harus dilengkapi dengan dual control, yakni kegiatan input dan kegiatan menyetujui transaksi harus dilakukan oleh petugas yang berbeda.
2.2
Kerangka Pemikiran

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dalam penyalurannya bank mempunyai tujuan yang utama yaitu memberikan, serta mengembangkan jasa-jasa bank sehingga menambah pendapatan bagi bank.

Pengertian bank lainnya menurut G. M. Verryin S, menyatakan bahwa:

“Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam.”

(2002:2)

Dari kutipan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan operasionalnya, bank membutuhkan kehati-hatian karena terdapat banyak sekali risiko. Risiko secara umum dapat dikatakan sebagai kemungkinan terdapatnya dampak yang tidak diharapkan dari kondisi yang tidak pasti.

Meskipun sistem informasi transfer uang RTGS (Real Time Gross Settlement) berteknologi tinggi, namun tetap memiliki risiko operasi dan mengandung potensi risiko penyalahgunaan sistem oleh pihak yang tidak bertanggung jawab (fraud risk). Pengertian RTGS (Real Time Gross Settlement) itu sendiri menurut Ade Arthesa dan Edia Handiman, menyatakan bahwa:
“RTGS (Real Time Gross Settlement) adalah transfer dana masyarakat yang memiliki daya tarik dalam hal kecepatan dan keakuratan transfer, serta jangkauannya yang luas.”

(2006:113)
Untuk mengantisipasi risiko yang mungkin timbul, maka Bank Jabar Banten telah mempertinggi tingkat keamanan sistem informasi transfer uang RTGS (Real Time Gross Settlement) ini sesuai dengan standar Bank Indonesia. Dari sisi jaringan komunikasi telah dilengkapi dengan pengacakan data (encryption) sejak data dikirim hingga diterima oleh kantor cabang penerima atau bank lain. Kegiatan transfer uang RTGS (Real Time Gross Settlement) juga dilengkapi dengan dual control, yakni kegiatan input dan kegiatan menyetujui transaksi harus dilakukan oleh petugas yang berbeda.   
